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Pengantar
 Kutipan di atas merupakan pernyataan jurnalis perempuan yang 
menempati posisi strategis di ruang redaksi saat saya wawancarai 
pada tahun 2020 dalam penelitian berjudul “Esensi Kepemimpinan 
Perempuan di Era 4.0”. Memang, di era ini telah bermunculan 
perempuan tangguh di bidang jurnalisme yang mampu memimpin 
ruang reaksi yang dalam konteks budaya kita lekat dengan budaya 
patriarki. 

 Hal itu mendukung pandangan Grizzle yang menyebut bahwa 
persepsi umum masyarakat di dunia—tidak hanya di Indonesia—
baik dari keluarga, rekan dan lingkungan sekitar perempuan, masih 
menempatkan perempuan sebagai entitas yang bertanggung jawab 
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“Saya butuh waktu tiga bulan untuk bisa ‘beradaptasi’ di ruang redaksi 
yang tidak seutuhnya ‘ramah’ menerima kepemimpinan saya”. 

“Saat saya menjadi Pimred, saya terinspirasi atasan laki-laki di media saya”.
“Pertanyaan yang sering dilontarkan ke saya 

hingga saya jengah menjawabnya adalah bagaimana 
membagi waktu dengan anak dan suami? 

Apa tidak takut pulang malam-malam?”
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pada pekerjaan domestik.1 Perempuan bahkan secara sukarela 
dan dengan kesadaran diri menghindari pekerjaan profesional 
yang menuntutnya bekerja cepat, membutuhkan intelektualitas, 
mengorbankan waktu dan melibatkan aktivitas fisik.

 Dari penelusuran literatur, telah banyak pembahasan, diskusi 
dan penelitian di Indonesia mengenai isu gender dan perempuan. 
Namun kebanyakan masih berfokus pada isu-isu seperti kekerasan 
terhadap perempuan saat meliput di lapangan, pelecehan verbal dan 
non-verbal jurnalis perempuan, pelecehan seksual, dan minimnya 
pemenuhan hak-hak dasar jurnalis perempuan. 

 Sementara itu, masih jarang penelitian tentang jurnalisme 
dan gender yang membahas secara spesifik dari perspektif 
kepemimpinan jurnalis perempuan di media. Bagaimana gambaran 
proporsi kepemimpinan perempuan di media di Indonesia saat 
ini? Bagaimana pengalaman para pemimpin perempuan di ruang 
redaksi ini berhadapan dengan para laki-laki dan bagaimana 
mereka mampu membenamkan diri dalam lingkungan kerja yang 
berkarakter patriarki? 

 Penting mencermati pandangan para perempuan dalam konteks 
negara demokrasi seperti Indonesia untuk melihat konsistensi 
praktik demokrasi di Indonesia. Konsep dasar demokrasi yang 
mengedepankan kesetaraan (equality) termasuk terhadap perempuan 
seharusnya ada.2 Jika perempuan mengalami diskriminasi dan 
tekanan di ruang redaksi, maka kesetaraan gender belum sepenuhnya 
ada di ruang redaksi.

 Dalam konteks negara demokrasi seperti Indonesia, jaminan 
kesetaraan gender di ruang redaksi relevan untuk selalu diperjuangkan. 
Bagaimana media sebagai salah satu institusi yang memperjuangkan 
demokrasi memposisikan wanita mencerminkan kualitas demokrasi 
yang sedang berjalan? 

1Alton Grizzle, Indikator Sensitif Gender untuk Media (2015), diakses dari https://aji.or.id/read/
buku/37/ indikator-sensitif-gender-untuk-media.html
2C. Douglas Lummis, Radical democracy (New York: Cornell University Press, 2016).
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Jurnalis Perempuan di Posisi Strategis 
 Berapa perbandingan jurnalis perempuan dengan laki-laki di 
Indonesia? Data terkait jumlah jurnalis perempuan di Indonesia 
memang kurang memadai. Penelitian yang dilakukan Luviana bisa 
disebut paling komprehensif.3 Menurutnya, hanya 2-3 jurnalis dari 
10 jurnalis di Indonesia merupakan jurnalis perempuan. Data satu 
dekade lalu ini dikonfirmasi oleh Ketua Divisi Gender, Anak, dan 
Kelompok Marjinal AJI Indonesia Endah Lismartini.4 Menurut 
Endah, hanya 30 persen – 35 persen dari total jurnalis di Indonesia 
merupakan jurnalis perempuan. Angka ini tidak berbeda jauh 
dengan data milik Luviana. 
 Lalu bagaimana dengan kepemimpinan jurnalis perempuan di 
Indonesia? Sunarto dalam penelitiannya mencoba menggambarkan 
posisi perempuan di tempat strategis dengan mengambil empat 
sampel media massa di Indonesia, yakni Suara Merdeka, Kompas, 
tribunnews.com dan detik.com, sebagaimana terlihat pada tabel di 
bawah ini.5

Jumlah Jurnalis Perempuan yang Menempati Posisi Strategis
di Media Profesional di Indonesia

Gender Suara Merdeka Kompas Detik.com Tempo.co

Male 164 (84 persen) 107 (66 persen) 43 (82 persen) 66 (80 persen)

Female 29 (26 persen) 53 (33 persen) 9 (18 persen) 15 (20 persen)

Total 193 (100 persen) 160 (100 persen) 52 (100 persen) 82 (100 persen)

 Tabel di atas merupakan data terkait perbandingan laki-laki dan 
perempuan yang menempati posisi pimpinan redaksi hingga redaksi. 
Pada harian Suara Merdeka dan Kompas jumlah itu termasuk 
mereka yang menempati posisi di pusat maupun di biro. Sementara 
untuk detik.com dan Tempo.co data diambil dari susunan redaksi 
yang tersedia di website. Data menunjukkan bahwa perempuan 

3Luviana, Jejak Jurnalis Perempuan (Jakarta: Aliansi Jurnalis Independen, 2012).
4Lihat https://www.suara.com/lifestyle/2020/03/08/195000/bentuk-diskriminasi-kerja-pada-jurnalis-
perempuan-versi-aji-apa-saja
5Sunarto dkk, “Sosialisasi dan Peningkatan Kesadaran Gender di Kalangan Jurnalis Kota Semarang”. 
Laporan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Tahap 1 (Semarang: Fisip Undip, 2020).



407Deviasi Legislasi Gender

memang telah menempati posisi strategis di ruang redaksi dengan 
jumlah antara 18 persen–33 persen di mana jumlah tertinggi dimiliki 
Harian Kompas disusul Suara Merdeka, Tempo.co dan detik.com. 
Data di atas mendukung temuan yang menyebutkan, bahwa dari 
189 jurnalis perempuan di seluruh Indonesia yang disurvei, hanya 
ada 11 (6 persen) yang menduduki posisi redaktur dan di atasnya; 
sedangkan sebagian besar atau 178 (94 persen) menduduki posisi 
reporter.6

 Sebagai catatan, posisi perempuan dalam ruang redaksi ini 
jika dilihat lebih detail menunjukkan bahwa ada trend di mana 
perempuan ditempatkan pada posisi redaktur pelaksana hanya 
di isu tertentu, seperti kuliner, traveling, gaya hidup, dan jarang 
menempati posisi redaktur palaksana pada tema yang selama ini 
dianggap milik laki-laki seperti politik, internasional, hukum, dan 
olahraga. Catatan menarik, misalnya detik.com memposisikan  
perempuan pada posisi redaksi pelaksana pada pemberitaan yang 
selama ini dianggap milik perempuan Wolipop—yang mengulas 
fashion, kecantikan dan selebriti—dan detikfood yang memberitakan 
tentang kuliner. Selain itu, detik.com juga memberikan semua posisi 
kepala biro di detik.com kepada laki-laki. Data ini menunjukkan 
bahwa perempuan memang telah menempati ruang-ruang di redaksi 
media, namun masih terpinggirkan di posisi-posisi tertentu. 

 

Tantangan Kepemimpinan Perempuan
 Data kuantitatif di atas menarik untuk dicermati. Data kualitatif 
yang juga tidak kalah menarik untuk dicermati adalah bagaimana 
pengalaman para jurnalis yang menempati posisi strategis ini dalam 
menjalankan perannya di dunia maskulin. Terkait dengan itu, kami 
melakukan wawancara mendalam terhadap lima jurnalis perempuan 
yang menempati posisi strategis, di antaranya pemimpin redaksi, 
redaktur pelaksana, dan redaktur (beberapa identitas narasumber 
tidak ungkapkan di sini). Mereka semua merupakan jurnalis 
perempuan yang memiliki latar belakang pendidikan formal dan 
informal yang sangat memadai. 

 
6Luviana, op. cit., hlm.40.
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 Ada banyak indikator yang kami potret, seperti proses mencapai 
puncak karir, bagaimana mereka mempraktikkan kepemimpinan 
sensitif gender, strategi adaptasi selama masa pandemi Covid-19 dan 
esensi kepemimpinan perempuan. Namun dalam artikel ini kami 
hanya akan fokus pada salah satu bagian pada indikator tentang 
praktik kepemimpinan sensitif gender, yakni pada pengalaman 
tidak menyenangkan di ruang redaksi yang mereka hadapi. 
 Narasumber pertama mengakui, bahwa di awal karirnya ia 
mendengar pernyataan seksis saat seorang redaktur laki-laki 
mengatakan “jangan merekrut jurnalis perempuan, nanti baru 
masuk, menikah, terus hamil”. Dalam hal ini, perempuan dianggap 
menghambat kerja perusahaan karena tidak produktif. Ada anggapan 
bahwa perempuan tidak mampu melaksanakan pekerjaan jurnalis 
yang dianggap maskulin karena tidak kenal waktu. Saat ini, menurut 
narasumber ini, medianya memberikan kesempatan luas kepada 
perempuan untuk menjadi pemimpin, namun ada perempuan yang 
tidak berani menempati posisi strategis, dan mereka dengan sukarela 
memposisikan diri di tempat-tempat yang menurut perempuan 
sesuai dengan gendernya.
 Narasumber kedua mengaku bahwa medianya tidak membedakan 
gender dalam kepemimpinan. Saat menjalankan perannya, dia merasa 
tidak menemukan konflik yang berarti dengan laki-laki karena 
semua memberikan dukungan penuh. Yang menarik adalah ketika 
dia menyatakan bahwa gaya kepempimpinan yang dilaksanakannya 
terinspirasi oleh atasannya yang semuanya laki-laki. Meski bukan 
sebuah kesalahan, hal ini menunjukkan bahwa laki-laki begitu 
berpengaruh dalam proses kepemimpinan yang dicapainya. 
 Narasumber ketiga memberikan pengalaman berbeda dibanding 
narasumber pertama dan kedua yang diterima di ruang redaksi 
dengan baik. Ia mengaku membutuhkan waktu tiga bulan untuk 
melakukan adaptasi di ruang redaksi yang menurutnya cukup ‘kejam’ 
memperlakukannya. Ia mendapat penolakan dari anak buah bergender 
laki-laki yang menurutnya meremehkan kepemimpinannya yang 
diekspresikan dalam berbagai cara, misalnya melalui media sosial. 
Namun demikian, narasumber ini pada akhirnya bisa beradaptasi 
dengan kondisi di ruang redaksi dengan lebih berfokus pada 
tugas profesional. Ia menyadari dan mengaku tidak bisa memaksa 



409Deviasi Legislasi Gender

semua orang menyukainya, namun ia bisa memaksa dirinya untuk 
bisa mencapai target-target perusahaan medianya. Sikap ini juga 
yang pada akhirnya membawanya sukses memimpin 170 staf dan 
membawa medianya mencapai target perusahaan.

 Narasumber keempat merupakan seorang pimpinan redaksi 
di media online alternatif berbasis gender, konde.co, bernama 
Luviana. Berbeda dengan pengalaman para jurnalis perempuan di 
media mainstream yang telah diulas sebelumnya, Luviana yang juga 
founder konde.co mengaku tidak ada tekanan apapun dari internal 
medianya terkait dengan isu gender. Hal ini disebabkan karena ia 
sendiri bekerja dengan staf, baik laki-laki maupun perempuan yang 
memiliki visi dan misi sama yaitu memperjuangkan kesetaraan 
gender. Tantangan justru berasal dari eksternal perusahaan media, 
mulai dari masyarakat Indonesia yang partiarki baik di lingkungan 
sosial maupun agama, dari kalangan pertemanan hingga kalangan 
keluarganya sendiri, namun bukan keluarga inti. Hal ini disebabkan 
karena idealisme medianya yang memang menentang budaya 
maskulinitas yang menempatkan posisi laki-laki di atas perempuan. 
Dari kalangan eksternal, website medianya pernah diserang oleh 
hacker karena isu sensitif gender yang dibawanya karena dianggap 
bertentangan dengan prinsip agama tertentu. Tantangan lainnya 
juga berasal dari kalangan keluarga, misalnya yang tidak suka 
dengan pemikirannya tentang isu-isu minoritas LGBT atau isu 
tentang kesetaraan istri dengan suami. 

 Narasumber kelima, dari sebuah media online, mengatakan 
jika tantangan sebagai jurnalis perempuan terletak pada situasi di 
mana perempuan mengalami keragu-raguan dalam menjalankan 
fungsi kepemimpinan, keraguan akan kemampuan yang dimilikinya, 
dan kemampuannya membagi waktu. Hal ini terkait dengan peran 
perempuan di Indonesia. Selama ini, persepsi peran perempuan 
memang didominasi peran domestik, bukan peran profesional di 
ranah publik. Narasumber mengaku bahwa latar belakang pendidikan 
yang memadai menjadi sumber kepercayaan diri yang tinggi akan 
kualitas yang dimilikinya, sehingga ia percaya diri memimpin dan 
mengembangkan bisnis perusahaannya.
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Penutup
 Pengalaman para jurnalis perempuan yang menempati posisi 
strategis di medianya memberi gambaran bahwa perempuan masih 
menemukan tantangan yang tidak ringan dari lingkungan internal 
dan eksternal perusahaan.7 Tantangan dari lingkungan internal 
perusahaan berasal dari laki-laki yang menjadi bawahannya yang 
memberi penolakan secara langsung maupun tidak langsung. 
Konstruksi kepemimpinan jurnalis yang maskulin ini secara tidak 
sadar ternaturalisasi dalam pemikiran perempuan yang kemudian 
secara sukarela memposisikan dirinya hanya di tempat-tempat yang 
‘cocok’ untuk perempuan saja. Di sisi lain, tantangan eksternal 
perusahaan muncul terutama saat jurnalis perempuan berhadapan 
dengan nilai-nilai sosial yang mendefinisikan wanita, ibu dan istri 
yang ideal yang bertolak belakang dengan prinsip kepemimpinan 
jurnalis yang bekerja tidak kenal waktu dan tempat. Temuan penting 
lainnya yakni bahwa perempuan memang tidak pernah lepas dari 
kekuasaan laki-laki. Misalnya, jurnalis perempuan mendapatkan 
inspirasi gaya kepemimpinan atasan laki-lakinya atau jurnalis yang 
terinspirasi karisma ayahnya. Hal ini membuktikan bahwa nilai 
dan kesuksesan perempuan sendiri pada dasarnya tak lepas dari 
pengaruh nilai-nilai maskulin di sekitarnya. 

 Argumen di atas mendukung temuan penelitian Kaye-Essien yang 
mewawancarai 40 jurnalis perempuan di Mesir dan menemukan 
bahwa mereka mengalami pertempuran di dua dimensi, yaitu dimensi 
institusi dan diskriminasi sosial.8  Hal tersebut juga mengkonfirmasi 
hasil riset Stainer yang menemukan bahwa pemimpin perempuan 
mengalami banyak tantangan, di antaranya: (1) penolakan terhadap 
kepemimpinan perempuan; (2) kebutuhan perempuan dalam 
kehidupan rumah tangga; dan (3) keterbatasan perempuan dalam 
membangun jaringan sosial dan profesional yang bisa menghambat 
mobilitas kepemimpinan.9

7Sunarto, op.cit.
8Charles Wharton Kaye-Essien & Mail Ismail, “Leadership, gender and the Arab media: a perception 
study of female journalists in Egypt”, Feminist Media Studies, Vol.20 No.1, 2020.
9Linda Steiner, “Glassy Architectures in Journalism”, dalam Routledge Companion to Media and 
Gender, diedit oleh Cynthia Carter, Linda Steiner & Lisa McLaughlin (London: Routledge, 2015).
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 Dalam konteks kehidupan berdemokrasi, posisi perempuan 
dalam praktik jurnalisme bisa menjadi tolok ukur penting dalam 
proses demokrasi. Sudahkah perempuan Indonesia benar-benar 
dihadirkan sebagai seorang pemimpin di media massa di Indonesia? 
Jawabannya tersirat dalam artikel ini. Meski ruang makin terbuka—
yang terbukti dari adanya perempuan Indonesia yang menempati 
jabatan tertinggi suatu media—namun jurnalis perempuan di Indonesia 
pada kenyataannya masih menemukan jalan terjal. Kesempatan 
untuk perempuan ini harus terus mendapatkan dukungan dari 
semua pihak, baik internal media maupun eksternal media. 
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